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BAB IV

PENUTUP

1. KESIMPULAN

Tubuh adalah bagian badan yang utama (dalam organisme) dari diri
(sendiri) yang dimuati oleh simbolisme kultural, politik dan ekonomi,
seksual, hingga moral. Tubuh adalah zat yang berdimensi sosial. ‘Tubuh’
dalam seni mengilustrasikan dialog nilai-nilai yang melekat padanya
antara seniman dengan audien hingga antara ‘tubuh’ itu sendiri dengan
lingkungan atau masyarakat tempat ia berada. Tubuh, khususnya dalam
seni rupa, diwakilkan dalam bentuk-bentuk nonverbal melalui simbol-
simbol visual. Tubuh dalam karya seni rupa menyandang fungsi sosial.

Seniman kerap menggali tubuh manusia sebagai inti dari
bagaimana mereka memahami aspek identitas seperti gender, seksualitas,
ras, dan etnis. Dalam pengamatannya, seniman turut memperhatikan
fenomena umum dalam masyarakat sebagai usaha menyelaraskan diri
(atau memberontak) terhadap konvensi sosial, terutama untuk
menyampaikan pesan kepada orang lain di sekitar mereka. Dalam konteks
yang lebih spesifik lagi, seniman perempuan kerap atau cenderung
menyuarakan, menciptakan, hingga mengaktualisasikan pandangan
mereka atas tubuh dan diri mereka sendiri, represi dan pembatasan citra
tubuh mereka di ruang publik, hubungan diri dengan seksualitas, hingga
kompleksitas  perdebatan identitas feminin dalam  masyarakat.
Problematika terkait tubuh dalam ruang publik biasa berfokus pada
eksistensi  diri dan penyingkapan identitas di tengah masyarakat
(majemuk). Mengenai eksistensi dan identitas pada tubuh, misalnya,
dipromosikan melalui penggambaran diri seniman dalam konteks
sosialnya.

Hal-hal di atas mendasari pandangan Alfiah Rahdini atas tubuh
sebagai sebuah “medan pertempuran” antara nilai-nilai sosial, konvensi

masyarakat, tekanan internal dan eksternal, hingga percaturan identitas
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yang kerap disematkan dalam citranya, terutama pada tubuh perempuan
dalam karya seni. Melalui karya-karyanya, perdebatan tidak hanya sampai
pada kehadiran citra ‘tubuh yang utuh’, melainkan hingga kehadiran seni
patung itu sendiri.

Wacana mengenai tubuh diwujudkan melalui pembahasan
mengenai masyarakat modern; terutama dalam melihat bagaimana
preservasi keberadaan seni dan aktivitas pencitraannya dalam ruang
masyarakat diadakan dan diolah. Tubuh dipresentasikan bersama wacana
gender, demokratisasi, dan kebudayaan dalam wujud patung figuratif
(perempuan). Secara representasional, pemikiran abstraknya atas konsep
sosial dan ide ketubuhan dibangun oleh penalaran metaforis. Alfiah
Rahdini cukup praktis dan cair dalam pengaplikasian konsep-konsep yang
ada terhadap situasi-situasi baru, terutama dalam masyarakat kini.

Dalam perwujudan artistiknya, Alfiah Rahdini mengindahkan
kaidah dan logika bentuk patung modern. Penggambaran patung figur,
tubuh, dan anatominya dalam wujud representasionalnya merupakan pola-
pola logis gestur konvensi seni patung formal yang menjadi kualitas
identitas kekaryaannya. Alfiah Rahdini berhasil mempertahankan ‘teknik’
sebagai kekayaan artistiknya. Pencapaian cair dalam presentasi tekniknya
didukung oleh gestur seni kontemporer yang ia terapkan dalam karya-
karyanya, seperti penggunaan bahasa-teks sebagai moda identifikasi
persona figur patung, deformasi citra tubuh, penggalan atribut budaya
populer dalam tubuh figur patung, hingga aksi provokatif yang timbul
melalui harmoni tanda-tanda yang ia cungkil ke dalam karya. Pemikiran
konseptualnya adalah realitas dalam diri dan tubuh sosial yang menjadi
cerminan dunia di sekelilingnya (saat itu), yakni contemporary. Alfiah
menggenggam dualitas mode seni rupa secara bersamaan dalam
merealisasikan gagasan mengenai ‘tubuh’.

Dalam praksisnya, sensibilitas semiotika yang dimiliki seniman
tidak melulu memprakarsai gagasan dan bentuk akhir karyanya.
Interpretasi mental yang lahir dari simbol-simbol yang ada pada tubuh
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figur patung dalam karya-karyanya ditentukan secara kultural dan bersifat
polisemantik.

Pada ruang estetikanya, karya dan elemen-elemen di dalamnya
berdiri sendiri, beraktualisasi berdasarkan momentumnya masing-masing,
dan berbicara tentang kemungkinan ruang publik atau masyarakat yang
lebih luwes terhadap perbedaan-perbedaan yang direpresentasikan melalui
karya, terutama melalui citra tubuh perempuan. ‘Tubuh’ dalam karya-
karyanya menjadi perspektif yang demokratis terhadap nilai-norma sosial

yang menaunginya.

Dalam pengkajian karya seni patung Alfiah Rahdini ini, kita dapat
menarik kesimpulan bahwa tubuh sosial menegasikan tubuh fisik.
Represi atas citra ketubuhan dan norma kultural somatik dalam
masyarakat dapat bersifat berbahaya, bahkan secara fisik dapat berdampak
destruktif. Kita dapat melihat gagasan ini pada karya The Appropriation of
Basoeki Abdullah’s Nyai Roro Kidul (2019) dimana seniman berperan
menjadi “masyarakat” itu sendiri melalui laku sensor terhadap ‘diri’ atau
‘tubuh’ Nyai Roro Kidul. Alfiah Rahdini mempraktikan ‘sensor’ dalam
memaparkan ‘kebebasan berekspresi’.

Karya-karyanya menyimpan dialog tubuh perempuan pada
atribut budaya populer dan konvergensi identitas dalam ruang
publik. Tubuh (patung) menjadi arena dimana perbedaan (dan hierarki)
sosial diproduksi dan tereproduksi dalam ruang publik. Tubuh perempuan
merekam dan memamerkan gejala politik identitas di Indonesia. Pada
karya seri Sailor Moonah (2019 dan 2022) misalnya, pergumulan identitas
direpresentasikan melalui presentasi praktik identifikasi diri yang tengah
populer; yakni cosplay. Sebuah moda ‘eksistensi’ yang secara langsung
maupun tidak menjadi salah satu titik penting dalam gagasan mengenai
identitas sosial dan identifikasi pribadi atas tubuh-diri.

Tubuh dalam karya-karyanya menunjukan diri yang tengah
“berproses” dan berimprovisasi dalam kultur ~ yang

melatarbelakanginya. Karya-karyanya mengisyaratkan sifat biografis
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atas tubuh dan atribut budaya yang disematkan bersamanya. Tubuh
menjelma sebuah “narasi”, rekreasi atas zat yang pernah ada, impak dari
divestasi ketidaktahuan melalui fenomena Pencerahan (Enlightenment)
yang dilalui seniman pasca proses refleksi dan penataran. Gagasan ini
dapat dengan jelas ditemukan dalam karya Sri Naura Paramita (2021).
Tubuh figur patung dan elemen yang berharmoni menyiratkan ‘identitas
keagamaan’ yang bertentangan atau dikotomis namun menjalin persatuan
melalui gagasan spiritual atau praktik mental yang holistik atas keberadaan
tubuh itu sendiri. Persatuan (unity) simbolis pada representasi tubuh figur
adalah “ilmu baru” dan menjadi polemik pemaknaan yang dibekukan
dalam karya patung. Karya-karyanya menjadi sebuah presentasi

‘reproduksi’ kesejahteraan di tengah kontroversi atas kehadirannya sendiri.
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2. SARAN

Melalui visi yang sama dengan yang penulis landaskan pada kajian karya
seni rupa ini, yakni “pelestarian prospek penelitian formal atas seniman
muda (perempuan), terutama dalam ruang seni patung Indonesia”,
pengkajian karya seni rupa patung ini dapat dikembangkan lebih jauh dan
spesifik dalam bentuk pengkajian karya seni rupa bentuk lainnya. Potensi
penelitian mengenai karya-karya seniman muda diharapkan lebih terbuka
dengan hadirnya kajian ini. Penulis melihat bahwa fokus analisis terhadap
seniman muda, baik berdasarkan usia maupun rentang pengalaman
berkarya, masih perlu diperhatikan dan dikembangkan, terutama dalam
melihat dan merekam proses kerja berkesenian, dinamika perspektif,
hingga kritik karya yang mutakhir. Penghargaan terhadap kehadiran dan
eksamen yang menjadi proses mereka dalam menciptakan karya seni
melalui penelitian formal perlu sama-sama dikritisi dan dicatat ke dalam
arsip bersama.

Penulis menyarankan, fokus kajian ini dapat dikembangkan
menuju ruang yang lebih kritis dan partikular; seperti kajian ilmiah
perspektif sosial seniman muda terhadap fenomena ketubuhan pribadi
(baik itu seniman perempuan terhadap tubuh feminin, seniman laki-laki
terhadap tubuh maskulin, maupun di antara atau di luar keduanya), kajian
semiotika melalui kacamata mitos pada karya seni patung, kajian filosofis
terhadap gagasan dan bentuk karya seni abstrak, hingga pengembangan
kritik terhadap praktik penciptaan tertentu yang khas.
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